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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman ekonomi Islam dalam sistem keuangan
masyarakat di Desa Kalimbua, Kabupaten Enrekang. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan pengumpulan data melalui survei dan kuesioner yang disebarkan kepada 30
responden yang terdiri dari anggota masyarakat desa setempat, disesuaikan dengan kondisi di
lapangan. Variabel yang dianalisis meliputi pengetahuan masyarakat mengenai prinsip-prinsip
ekonomi Islam, penerapan sistem keuangan berbasis syariah, serta dampaknya terhadap
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat
terhadap ekonomi Islam di Desa Kalimbua masih tergolong rendah, yang berdampak pada
penerapan sistem keuangan syariah. Analisis data menunjukkan hubungan yang lemah dan tidak
signifikan antara pemahaman ekonomi Islam dan penerapan sistem keuangan syariah di desa
tersebut. Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya penerapan sistem keuangan syariah
antara lain terbatasnya akses terhadap lembaga keuangan syariah, serta kurangnya pendidikan dan
sosialisasi mengenai manfaat serta kelebihan sistem keuangan syariah. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa untuk meningkatkan penerapan sistem keuangan syariah di Desa Kalimbua,
diperlukan upaya yang lebih intensif dalam meningkatkan literasi keuangan dan memperluas akses
terhadap lembaga keuangan syariah.

Kata Kunci: Ekonomi Islam, Sistem Keuangan Syariah, Masyarakat, Desa Kalimbua Kabupaten
Enrekang.

PENDAHULUAN
Ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang didasarkan pada prinsip- prinsip syariah,

yang mengatur kegiatan ekonomi dan keuangan sesuai dengan hukum Islam. Konsep ini
meliputi larangan riba (bunga), spekulasi, dan hal-hal lain yang bertentangan dengan nilai-
nilai Islam, serta menekankan pada keadilan, kebersamaan, dan keseimbangan dalam
distribusi kekayaan. Sistem ekonomi ini berkembang pesat di banyak negara, terutama
dengan pertumbuhan keuangan syariah yang semakin diterima secara global.

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, Indonesia menjadi salah satu
pelopor dalam penerapan ekonomi Islam, khususnya dalam sektor perbankan dan keuangan
syariah. Pemerintah telah mengambil banyak langkah untuk mendorong penggunaan sistem
keuangan syariah melalui kebijakan regulasi, edukasi masyarakat, dan insentif ekonomi.

Implementasi ekonomi Islam di masyarakat tidak akan berhasil tanpa pemahaman
yang cukup mengenai prinsip-prinsip dasar yang melandasinya. Edukasi dan sosialisasi
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tentang ekonomi Islam sangat diperlukan, terutama di kalangan masyarakat pedesaan, yang
mungkin belum banyak mendapatkan akses terhadap informasi tentang sistem ini.

Desa Kalimbua adalah salah satu desa di Kec. Baraka, Kab. Enrekang, yang sebagian
besar penduduknya beragama Islam. Namun, seperti banyak daerah pedesaan lainnya,
pemahaman masyarakat mengenai ekonomi Islam mungkin masih minim. Dalam
kehidupansehari-hari, sistem keuangan yang digunakan mungkin lebih cenderung pada
transaksi tunai dan tradisional. Implementasi sistem ekonomi Islam di desa ini dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat, baik dalam peningkatan keuangan berbasis syariah
maupun dalam pengelolaan sumber daya yang lebih adil.

Dengan meningkatnya kesadaran global dan nasional mengenai pentingnya sistem
keuangan berbasis syariah, penting untuk melihat bagaimana pemahaman ekonomi Islam
dapat diimplementasikan di Desa Kalimbua. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat melalui sistem keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Penelitian ini akan menganalisis tingkat pemahaman masyarakat Desa Kalimbua terkait
ekonomi Islam serta bagaimana penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-
hari, terutama dalam hal transaksi keuangan.

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
1. Ekonomi Islam

Ekonomi Islam adalah ekonomi yang berlandaskan ketuhanan. la terpancar dari akidah
ketuhanan, akidah tauhid. Akidah yang dengan sengaja diturunkan Allah pada rasul-Nya
untuk manusia (al-Qaradhawi, 2022). Ekonomi dalam Islam menurut para ahli Ekonomi
dalam Islam adalah ilmu yang mempelajari segala perilaku manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya dengan tujuan memperoleh ialah kedamaian dan kesejahteraan dunia
akhirat (Bakar, 2020).

Prinsip utama dalam ekonomi Islam (Djumadi, 2024) antara lain :

a. Riba. Riba secara harfiah berarti tambahan yang diambil tanpa dasar yang sah.

b. Zakat. Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam dan merupakan
kewajiban bagi setiap muslim yang mampu.

c. Mudharabah dan Musyarakah. Mudharabah adalah kerja sama usaha di mana satu
pihak menyediakan modal dan pihak lain menjalankan usaha, dengan pembagian
keuntungan sesuai kesepakatan. Musyarakah adalah kerja sama di mana semua
pihak memberikan modal, dan keuntungan dibagi sesuai proporsi modal yang
diinvestasikan.

2. Pemahaman Masyarakat

Pemahaman masyarakat adalah respon atau pengetahuan terhadap lingkungan oleh kumpulan
individu yang berkumpul dan berinteraksi karena memiliki nilai, norma, sikap, dan praktik yang
esensial, kebutuhan bersama dalam bentuk sistem kebiasaan yang terus menerus dan
berkesinambungan.(Rika Widianita, 2023).

3. Peran Lembaga Keuangan Syariah dalam Ekonomi Islam

Pembangunan ekonomi di Indonesia semakin meningkat dengan dukungan lembaga
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keuangan syariah. Perkembangan tersebut ditandai dengan lembaga keuangan syariah yang
semakin banyak yang disertai fasilitas atau produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan
yang bernuansa syariah.(Ahmad, 2022). Lahirnya lembaga keuangan syariah adalah wujud
komitmen masyarakat untuk menerapkan prinsip syariah yang bertujuan untuk membantu
masyarakat demi mewujudkan kesejahteraan, kejujuran dan keadilan melalui sistem bagi hasil
(Krisna Sudjana, 2021).
Hipotesis

Hipotesis yang termuat dalam judul “Analisis Pemahaman Ekonomi Islam Dalam
Sistem Keuangan Masyarakat di Desa Kalimbua™ adalah:
Ho: Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman ekonomi Islam terhadap
penerapan sistem keuangan syariah di masyarakat Desa Kalimbua.
Ha: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pemahaman ekonomi Islam terhadap
penerapan sistem keuangan syariah di masyarakat Desa Kalimbua.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang menghasilkan temuan-temuan baru yang dapat dicapai
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur secara statistik atau cara lainnya dari
suatu kuantifikasi (pengukuran).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik untuk
menguji hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Data yang dikumpulkan akan
dianalisis menggunakan teknik korelasi dan regresi untuk mengetahui pengaruh pemahaman
ekonomi Islam terhadap penerapan sistem keuangan syariah
Instrument Penelitian

a. Uji Validitas
Kuesioner dianggap valid apabila pertanyaan dapat menggambarkan sesuatu yang
akan diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas ini diuji dengan menggunakan
Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 24.0 untuk menganalisa data
berupa angka dengan menggunakan uji Pearson Correlation.(Ghozali, 2022)

b. Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali, reliabilitas adalah salah satu cara mengukur sebuah kuesioner yang
terdiri dari indikator dari sebuah peubah ataupun konstruk. Pada umumnya, uji
reliabilitas berguna untuk mengukur keandalan sebuah kuesioner ataupun hasil
wawancara, uji ini berguna untuk memastikan apakah kuesioner tersebut dapat
digunakan untuk menjelaskan penelitian yang sedang dijalankan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan profil terhadap objek penelitian yang mana dapat
memberikan jawaban/hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja. Karakteristik responden pada penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan jenis
kelamin, usia, jenjang pendidikan, dan jenis pekerjaan.
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Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Tabel 4.1 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%0)
Pria 28 56%
Wanita 22 44%

Berdasarkan Table 4.1 di atas dari 50 reponden, mayoritas responden adalah laki-laki
(56%), yang umumnya lebih banyak terlibat dalam kegiatan ekonomi utama desa seperti
pertanian dan perdagangan. Perempuan mewakili 44% responden, menunjukkan peran
signifikan mereka, terutama dalam kegiatan rumah tangga atau usaha kecil.

Karakterisitk responden berdasarkan usia

Tabel 4.2. Usia

Usia Frekuensi Persentase (%0)
18-25 10 20%
26-35 15 30%
36-45 12 24%
46-55 8 16%

>55 5 10%
Total 50 100%

Berdasarkan Table 4.2 diatas, Kelompok usia produktif (26- 35 tahun) mendominasi
jumlah responden dengan 30%, diikuti oleh kelompok usia 36-45 tahun (24%). Responden
di usia 18-25 tahun mewakili 20% populasi, yang biasanya terdiri dari generasi muda yang
mulai berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi. Usia di atas 46 tahun, meski lebih sedikit,
masih berperan dalam kegiatan ekonomi atau sosial di desa.

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir
Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%)
Tidak tamat SD 2 4%
SD/Sederajat 5 10%
SMP/Sederajat 10 20%
SMA/Sederajat 25 50%
D3/S1 8 16%
Total 50 100%

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, Sebagian besar responden memiliki pendidikan
terakhir SMA atau sederajat (50%). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Kalimbua
sudah memiliki tingkat pendidikan menengah yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat
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dasar. Responden dengan pendidikan di bawah SMP mencapai 14%, sementara yang
memiliki pendidikan tinggi (D3/S1) adalah 16%.

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
Tabel 4.4 Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi | Persentase (%0)
Petani 20 40%
Pedagang 10 20%
PNS/Swasta 8 16%

Ibu Rumah Tangga 7 14%
Lainnya (Pekerja serabut,dll) 5 10%
Total 50 100%

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, Sebagian besar responden bekerja sebagai petani
(40%), yang merupakan profesi utama di Desa Kalimbua. Pedagang merupakan profesi
terbesar kedua dengan 20%, diikuti oleh PNS atau karyawan swasta (16%). Ibu rumah tangga
juga memiliki peran penting dalam populasi responden (14%), serta 10% lainnya bekerja
sebagai pekerja serabutan atau memiliki pekerjaan lain.

Pembahasan
1. Pemahaman Ekonomi Islam

Masyarakat Desa Kalimbua menunjukkan bahwa pemahaman mereka tentang
ekonomi Islam masih perlu ditingkatkan. Meskipun terdapat pengetahuan dasar tentang
prinsip- prinsip ekonomi Islam seperti larangan riba, konsep zakat, dan bagi hasil, banyak
responden yang mengakui kurangnya pemahaman yang mendalam.

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa tidak semua responden memahami perbedaan
mendasar antara bank syariah dan bank konvensional. Hal ini bisa disebabkan oleh
kurangnya pendidikan formal mengenai ekonomi Islam di desa tersebut.

2. Penerapan Sistem Keuangan Syariah
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masyarakat Desa Kalimbua lebih
cenderung memilih bank konvensional daripada bank syariah. Hal ini berkaitan dengan
kurangnya aksesibilitas bank syariah di desa, serta kurangnya informasi dan edukasi tentang
keuntungan dan kelebihan dari sistem keuangan syariah. Mayoritas responden mengaku
lebih nyaman bertransaksi dengan bank konvensional yang sudah dikenal luas, meskipun
mereka menyadari adanya riba dalam transaksi tersebut.

3. Hubungan antara Pemahaman dan Penerapan
Meskipun terdapat pengetahuan dasar tentang ekonomi Islam, hubungan antara
pemahaman dan penerapan sistem keuangan syariah di desa ini lemah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pemahaman yang ada tidak diterjemahkan menjadi tindakan yang nyata
dalam penerapan sistem keuangan syariah. Salah satu penyebabnya adalah minimnya
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dukungan infrastruktur dan lembaga keuangan syariah yang dapat memberikan layanan di
desa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman ekonomi Islam di masyarakat Desa Kalimbua masih tergolong rendah, dan hal
ini berpengaruh terhadap penerapan sistem keuangan syariah. Meskipun masyarakat
memiliki pengetahuan dasar mengenai prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti larangan riba
dan pentingnya zakat, pemahaman ini belum diterjemahkan ke dalam tindakan nyata dalam
penggunaan layanan keuangan syariah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang lemah dan tidak
signifikan antara pemahaman ekonomi Islam dan penerapan sistem keuangan syariah di desa
tersebut. Faktor-faktor seperti aksesibilitas lembaga keuangan syariah yang terbatas, serta
kurangnya pendidikan dan sosialisasi tentang manfaat dan kelebihan sistem keuangan
syariah, menjadi penyebab utama dari rendahnya penerapan tersebut.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diusulkan adalah sebagai

berikut:

A. Edukasi dan Sosialisasi.
Diperlukan program edukasi yang lebih intensif mengenai prinsip-prinsip ekonomi
Islam dan manfaat sistem keuangan syariah. Lembaga pendidikan dan komunitas
setempat harus berperan aktif dalam mengadakan seminar, workshop, atau kegiatan
yang mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya penerapan prinsip-prinsip syariah
dalam kehidupan sehari-hari.

B. Peningkatan Aksesibilitas
Perlu adanya upaya untuk meningkatkan aksesibilitas lembaga keuangan syariah di
Desa Kalimbua. Pemerintah dan lembaga keuangan syariah harus bekerja sama untuk
mendirikan cabang atau unit layanan di desa, sehingga masyarakat dapat lebih mudah
mengakses produk-produk keuangan syariah.

C. Kerja Sama antara Stakeholder
Semua pihak, termasuk pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat, perlu
berkolaborasi untuk menciptakan lingkungan yang mendukung penerapan sistem
keuangan syariah. Ini bisa mencakup pembentukan kelompok atau komunitas yang
fokus pada pengembangan ekonomi syariah di tingkat lokal.

D. Penelitian Lanjutan
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi faktor- faktor lain yang mungkin
memengaruhi penerapan sistem keuangan syariah, serta untuk mengidentifikasi metode
yang efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang ekonomi Islam.
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